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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang inovasi pembelajaran untuk memfasilitasi kemerdekaan belajar anak usia dini di masa pandemi. Mewabahnya Virus covid-19 mampu merubah sistem semua seperti perekonomian, kesehatan, sosial budaya dan pendidikan. Dampak nyata yang terjadi pada aspek pendidikan ialah terjadinya perubahan pola pembelajaran, sehingga menuntut adanya inovasi pembelajaran agar hak anak untuk belajar dan mendapatkan pendidikan dapat terpenuhi. Studi ini menggunakan metode kualitatif pendekatan studi kasus. Hasil studi ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran yang diterapkan untuk memberikan otonomi belajar kepada anak dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi semua kemampuannya menggunakan paradigma pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan destinasi imajinasi pengetahuan yang berpusat pada peserta didik, melalui proyek yang diberikan anak didorong untuk mengeksplorasi pembelajaran secara kreatif yang berguna untuk masa depan, peserta didik juga dibekali keterampilan memecahkan masalah dan keterampilan untuk menganalisis kelemahan dan kekuatan serta minat yang dimiliki oleh peserta didik melalui berbasis proyek yang diberikan kepada anak.
Kata Kunci: inovasi pembelajaran, merdeka belajar, masa pandemi

Abstract
This study aims to describe learning innovations to facilitate early childhood learning independence during the pandemic. The outbreak of the Covid-19 virus can change all systems such as the economy, health, social culture, and education. The real impact that occurs in the education aspect is a change in learning patterns, thus demanding learning innovations so that children's rights to learn and get an education can be fulfilled. This study uses a qualitative case study approach. The results of this study indicate that learning innovations are applied to provide learning autonomy to children by providing opportunities for children to explore all of their abilities using a project-based learning paradigm with a learner-centered approach to knowledge imagination goals, through projects given children are encouraged to explore learning independently. creative skills that are useful for the future, students are also equipped with problem-solving skills and skills to analyze weaknesses and strengths and interests possessed by students through project-based projects given to children.Keywords: innovation; learning strategies, independent learning


Copyright (c) 2021 Norhikmah, Nahdiyatul Fitria Rizky, Dwi Puspita, Saudah
 Corresponding author :	
Email Address : nornorhikmah12@gmail.com (Palangka Raya, Kalimantan Tengah)
Received tanggal bulan tahun, Accepted tanggal bulan tahun, Published tanggal bulan tahun

PENDAHULUAN 
Anak usia dini berada pada rentang usia 0 sampai 6 tahun, pada masa ini anak sedang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan yang berkembang sangat pesat (Wibowo, 2017). Anak usia dini memiliki rentang waktu usia yang berharga dimana pada masa itu setiap aspek perkembangan anak harus dituntaskan. Masa anak usia dini sering disebut dengan golden age atau masa keemasan (Rihlah, 2021), selain itu anak juga merupakan generasi penerus bangsa. Pentingnya masa pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini menjadi sebuah perhatian bagi orang tua dan pendidik agar dapat mengarahkan, merangsang juga memberikan stimulus pada anak sehingga semua aspek perkembangan dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tahapan perkembangan anak karena masa ini juga merupakan masa peka, eksplorasi, imitasi atau meniru dan masa bermain 
Orang tua dan pendidik adalah orang yang sangat berperan penting dalam pemberian stimulasi kepada anak. Pemberian stimulus yang tepat dapat dilakukan dengan cara belajar sambil bermain, karena pada dasarnya bermain adalah dunia anak yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan anak. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak adalah dengan melaksanakan pendidikan anak usia dini. Berdasarkan Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Upaya untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini salah satunya mengemas kegiatan pembelajaran mengacu kepada prinsip belajar anak usia dini yaitu prinsip belajar sambil bermain dan bermain sembari belajar yang dilaksanakan sesuai dengan tahap dan karakterstik perkembangan anak. Pada dasarnya pembelajaran anak usia dini harus mengedepankan aspek aktivitas bermain, bernyanyi, sehingga dapan mengasah otak, kecerdasan, emosi dan keterampilan fisik yang dilakukan dengan menyenangkan (Fahmi et al., 2020).
Bermain bagi anak usia dini merupakan serangkaian kegiatan atau aktivitas anak yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga menimbulkan kesenangan bagi anak (Fadlillah, 2018). Melalui bermain anak dapat diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan dan mengambil kesimpulan mengenai benda di sekitar lingkungannya. Akan tetapi karena adanya pandemi covid-19 menyebabkan perubahan dalam pelaksanaan pembelajaran pada anak usia dini (Amin, 2018). Berdasarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa covid 19 menekankan bahwa pembelajaran dilaksanakan secara daring/jarak jauh. Hal ini berdampak pada pembelajaran bagi anak dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. Di masa pandemi seperti ini, pendidik dituntut untuk dapat memanfaatkan berbagai media teknologi untuk melaksanakan pembelajaran yang tetap berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak seperti pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Hal ini tentunya berdampak pada strategi pembelajaran bagi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran (Susanty, 2020). 
Beberapa kasus yang beredar di media massa banyak anak yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran daring, seperti jaringan internet yang tidak mendukung, media pembelajaran yang digunakan guru monoton, pembelajaran yang membosankan, pemberian tugas yang banyak sehingga membuat anak-anak merasa bosan dan jenuh. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan dalam menentukan strategi mengajar yang tepat serta terkendala dalam membuat kegiatan pembelajaran dan media yang akan digunakan karena tidak semua anak memiliki fasilitas yang memadai di rumah masing-masing, serta terdapat tuntutan dari orang tua agar anak bisa baca tulis hitung ketika lulus untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Sehingga seorang guru dituntut untuk memiliki kreativitas dalam merancang pembelajaran agar anak merasa nyaman, gembira, menyenangkan, dan tidak merasa bosan, serta kemampuan untuk menjalin kerja sama dengan orang tua. Sekolah harus terus mempersiapkan suatu terobosan baru guna membantu siswa yang sering terjadinya permasalahan seperti orangtua yang tidak mendukung penuh kegiatan belajar dirumah maupun konektivitas yang kurang mendukung (Mardiana, 2020, p. 80). 
Upaya pemerintah dalam menangani permasalahan ini juga dan respons terhadap kebutuhan sistem pendidikan pada era 4.0 yaitu merdeka belajar yang dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Bapak Nadiem Anwar Makarim, B.A., M.B.A. Merdeka belajar digagas pada kebebasan peserta didik dalam mengembangkan pikiran kritis, juga memberikan keleluasaan para guru dalam menyusun dan mengembangkan perangkat pembelajara (Parwata, 2021). Merdeka belajar untuk anak usia dini merupakan merdeka bermain dimana hal ini tentunya sangat tepat pada anak usia dini karena masa anak-anak adalah masa bermain atau dunia bermain bagi anak, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik harus memegang konsep bermain sambil belajar. Dengan adanya merdeka belajar menjadikan semangat baru dalam dunia pendidikan untuk mencetak generasi yang inovatif, kreatif dan mampu berpikir kritis. Oleh karena itu, pendidik diharuskan untuk mengaplikasikan pembelajaran dengan mengikuti perkembangan pada era sekarang (Ammas, 2021, p. 40). 
Munculnya merdeka belajar ini memberikan wadah bagi peserta didik untuk mengekspresikan diri mereka melalui akademik maupun non akademik (Mardiana, 2020). Akan tetapi pada kenyataannya bahwa penerapan merdeka belajar dirasa kurang optimal dikarenakan kurangnya pemahaman orangtua terhadap konsep belajar anak. Selain itu, tidak semua anak memiliki fasilitas pembelajaran yang sama di rumah. Oleh sebab itu, hal ini menjadi tantangan bagi guru dalam melakukan inovasi pembelajaran untuk memfasilitasi merdeka belajar pada anak usia dini di masa pandemi. Berdasarkan hal tersebut, maka sebagai suatu rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana inovasi strategi pembelajaran untuk memfasilitasi merdeka belajar pada anak usia dini di masa pandemi. Adapun tujuannya adalah untuk menguraikan tentang inovasi strategi pembelajaran untuk memfasilitasi kemerdekaan belajar pada masa pandemi covid-19.

METODOLOGI
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif menggunkan pendekatan deskriptif yang memaparkan tentang inovasi pembelajaran untuk memfasilitasi merdeka belajar di masa pandemi. Tehnik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Tehnik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan tentang hasil penelitian dilakukan secara terstruktur menggunakan empat konsep cara yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun Tehnik Pemeriksaan keabsahan data berdasarkan kereteria kepercayaan, maka yang digunakan adalah trianggulasi, yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Moleong, 2005). Berikut akan disajikan langkah analisis data penelitian tentang inovasi pembelajaran untuk memfasilitasi merdeka belajar di masa pandemi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antar anak dan pendidik dengan melibatkan orang tua serta sumber belajar pada suasana belajar dan bermain di satuan atau program PAUD. Oleh karena itu, guru sebagai salah satu sumber utama dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif agar terjadinya interaksi yang efektif dengan peserta didik, sehingga terjadinya proses perubahan perilaku kearah yang lebih baik sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik (Mulyasa, 2017). Pembelajaran pada anak usia dini harus sesuai dengan karakteristik anak dan tahapan perkembangan anak. Prinsip-prinsip pembelajaran yang relevan dengan karakteristik anak usia dini tertuang dalam lampiran IV peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 PAUD yaitu belajar melalui bermain karena anak dibawah usia enam tahun berada pada masa bermain, berorientasi pada tahapan perkembangan anak, berorientasi pada kebutuhan anak, berpusat pada anak, pembelajaran aktif, berorientasi pada perkembangan nilai karakter, berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup, didukung lingkungan yang kondusif, pembelajaran yang demokratis, dan  pemanfaatan media belajar, dan sumber belajar (Hayati & Purnama, 2019).
[bookmark: _Hlk84453496][bookmark: _Hlk84456356][bookmark: _Hlk84453581][bookmark: _Hlk84453592]Pembelajaran di lembaga PAUD seharusnya menjadi wadah stimulasi perkembangan anak namun, di masa pandemi seperti ini pembelajaran dilakukan dirumah atau jarak jauh (daring). Oleh sebab itu, kerjasama sekolah dan orangtua dalam mendidik anak sangat diperlukan guna mendukung merdeka belajar pada anak. Banyak kendala yang dihadapi orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran dirumah seperti kurangnya media dalam memfasilitasi belajar anak dirumah. Hal ini menjadi tugas pendidik dalam mengubah strategi pembelajaran dalam memfasilitasi belajar anak selama dirumah. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan melakukan inovasi dalam pembelajaran.  Inovasi pembelajaran merupakan salah satu solusi yang perlu dirancang dan dilaksanakan oleh pendidik dalam memaksimalkan media seperti media daring (online) (Susanty, 2020). Menciptakan sebuah inovasi baru dalam pembelajaran adalah dengan melakukan pembaharuan dari pembelajaran yang sudah ada kemudian dikemas atas dorongan gagasan baru (Fathurahman, 2020).  Dengan adanya inovasi baru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, meningkatkan efektifitas dan efisiensi serta menyesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era 4.0. 


Perencanaan 
[bookmark: _Hlk84453635][bookmark: _Hlk84453662]Perencanaan merupakan langkah awal yang harus dipersiapkan dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam perencanaan terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum merencanakan suatu pembelajaran yaitu menyiapkan apa yang dibutuhkan seperti halnya media yang sesuai dengan tema, kemudian dikorelasikan lagi dengan tujuan yang ingin dicapai pada suatu pembelajaran. Dalam perencanaan pembelajaran biasanya memuat program semester, RPPM dan RPPH (Shofa, 2020; Sum & Taran, 2020; Winata et al., 2022). Perencanaan pembelajaran adalah setiap rencana yang dibuat oleh guru untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar dengan mengkoordinasikan komponen-komponen pengajaran sehingga arah kegiatan (tujuan), isi kegiatan (materi), cara penyampaian kegiatan (metode dan teknik) serta melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan ketercapaian materi yang disampaikan kepada anak (Suryana, 2019).
Pembelajaran Inovatif
Menyampaikan materi tidak semua peserta didik paham terhadap apa yang dijelaskan oleh guru. Di masa pandemi seperti ini pembelajaran mengharuskan dilaksanakan secara daring maka pendidik diharapkan mampu beradaptasi dalam strategi kegiatan pembelajaran (Novianto et al., 2021). Kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan tahapan perkembangan dan kebutuhan anak. Kegiatan pembelajarannya harus disesuaikan dengan STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) dan inovatif. Pembelajaran yang inovatif tentu sangat dibutuhkan anak dalam belajar agar pembelajaran tersebut tidak membosankan (Munawar et al., 2013).Pembelajaran inovatif adalah pembelajaran yang dilakukan dengan menyenangkan, menarik, dan mampu memfasilitasi kebutuhan anak.
[bookmark: _Hlk84453754][bookmark: _Hlk84453834][bookmark: _Hlk84453848]Pembelajaran yang inovasi berarti melakukan pembaharuan terhadap sistem pembelajaran dimana hal ini ditujukan untuk memecahkan permasalahan seperti penyampaian teori, metode dalam pembelajaran, media pembelajaran, model pembelajaran pada anak usia dini. Untuk mewujudkan pembelajaran yang inovatif guna memfasilitasi merdeka belajar pada anak tentu guru harus memiliki pembaharuan dalam strategi pembelajaran. Dalam masa pandemi seperti ini banyak guru melakukan pembaharuan dalam memberikan pembelajaran yang menyenangkan walau pembelajaran hanya bisa dilakukan di rumah masing-masing. Strategi pembelajaran merupakan sebuah perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik guna memperoleh hasil sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut (Mayra, 2013). Di PAUD pada umumnya banyak menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda-beda. Strategi pembelajaran ini ditujukan agar anak tidak bosan dan jenuh pada saat pembelajaran berlangsung (Attika et al., 2021). Pendidik dapat menggunakan berbagai macam strategi pembelajaran untuk memfasilitasi merdeka belajar anak. Salah satunya strategi pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). 
Strategi Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL) adalah sebuah strategi pembelajaran yang menggunakan proyek (kegiatan) sebagai inti pembelajaran. Strategi dirancang sebagai wahana pembelajaran dalam memahami permasalahan yang kompleks dan melatih serta mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan investigasi dalam melakukan kajian untuk menemukan pemecahan masalah.  Dalam situasi pandemi covid 19 banyak anak mengalami permasalahan terkait dengan sosial emosional anak dikarenakan pembelajaran yang membosankan dan tidak menyenangkan. Untuk mengembalikan pembelajaran yang semula maka guru perlu menghubungkan kembali tingkat keingintahuan anak, guru dapat membiarkan anak berinovasi dan berpikir kreatif, guru mampu memberikan pengalaman pada siswa untuk membantu mereka dalam berkolaborasi dan berkomunikasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek. 
Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang mana memberikan peluang kepada siswa untuk melakukan suatu investigasi. Dalam pembelajaran berbasis proyek ini anak akan mendapatkan tugas-tugas kompleks dan permasalahan yang mendalam sehingga anak dituntut untuk memecahkan masalah, memberikan pendapat dan melatih anak untuk mandiri. Hal ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi anak (Sasmita et al., 2021). Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan berbasis proyek ini lebih tepatnya berpusat pada anak (Sari et al., 2013).
[bookmark: _Hlk84453925][bookmark: _Hlk84453959]Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi besar dalam menciptakan pengalaman bagi anak. Bukan hanya siswa namun hal ini juga berdampak pada guru yang diberikan kesempatan dalam mengelola kelas semenarik dan menyenangkan (Rati et al., 2017).  Strategi yang bagus dalam mencapai tujuan ini adalah melalui implementasi berbasis proyek dengan pendekatan destinasi imajinasi.  Tujuan pendekatan destinasi imajinasi mendorong siswa untuk mengeksplorasi kreatif proses, yang penting untuk masa depan siswa dalam menentukan jalur karir. Saat mereka bekerja dapat menciptakan keunikan dan solusi untuk tantangan, siswa dihadapkan pada kerja tim, kepemimpinan, pemecahan masalah, proyek manajemen, dan keterampilan langsung yang memungkinkan mereka untuk menentukan kekuatan, kelemahan, dan kepentingan. Dalam hal ini tentunya dengan melihat prinsip-prinsip destinasi imajinasi yaitu: Pertama, Kepemilikan Pembelajar Tertinggi, Keterampilan dan pengetahuan dapat diajarkan, tetapi solusi dan ide mungkin tidak disediakan oleh sumber luar. Pemimpin orang dewasa atau guru memungkinkan peserta didik untuk menemukan jawaban saat mereka mengembangkan keterampilan baru dan menjelajahi area dari STEAM. Kedua, Kesadaran Sumber Daya, Peserta didik menggunakan semua sumber daya yang tersedia bagi mereka, termasuk bahan, anggota tim kekuatan, penelitian, dan ahli. Mereka belajar bekerja dalam batasan anggaran dan dalam persyaratan dan pedoman tantangan terbuka. 
Ketiga, Pertanyaan Klarifikasi, Peserta didik menggunakan pertanyaan untuk memastikan pemahaman dan untuk menganalisis semua ide potensial dan solusi. Proses bertanya memungkinkan eksplorasi yang berpusat pada pelajar dan percobaan. Keempat, Ekspresi Diri Otentik, Peserta didik mengekspresikan kreativitas individu dan tim dan sistem kepercayaan saat bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan Tantangan. Solusi diharapkan mencakup elemen yang mengekspresikan bakat individu dan tim, kekuatan, minat, dan keterampilan. Kelima, 	Ide dan Implementasi Cepat, Guru mendorong peserta didik untuk berlatih cepat, kreatif, dan kritis pemikiran (Deisel, 2021) 
[bookmark: _Hlk84454009][bookmark: _Hlk84454026]Implementasi Project Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek sebagai strategi pembelajaran PAUD yang menuntut guru untuk dapat berperan sebagai fasilitator, pelatih, penasehat, dan perantara agar mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan daya imajinasi, inovasi dan kreasi peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek juga menuntut guru untuk merencanakan dan merancang pembelajaran, mengembangkan strategi pembelajaran dengan tepat, mengelola interaksi antara guru dan peserta didik, mencari keunikan peserta didik, dan menilai. Implementasi strategi PjBL dapat dilakukan secara optimal apabila guru dan orang tua dapat bekerja sama dengan baik dan menyesuaikan dengan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis proyek yang sesuai dengan perkembangan peserta didik yaitu: Pertama, Menciptakan lingkungan belajar yang dapat membuat anak asyik dalam pengalaman belajar, yakni dengan melibatkan seluruh aspek fisiologis anak contohnya saat pembelajaran mengenal angka anak tidak tertarik dengan contoh yang dibuat guru di papan tulis, namun dengan menggunakan media atau papan angka, puzzle angka anak dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak. Kedua, Menyediakan aneka ragam sumber belajar dalam ruang kelas. Ketiga, Membuat lingkungan pembelajaran yang aktif. Keempat, Menciptakan suasana belajar yang bebas tekanan dan ancaman, namun tetap menyenangkan bagi peserta didik. Kelima, Mengembangkan pembelajaran kontekstual yang dapat menumbuhkan minat dan perhatian peserta didik sehingga anak-anak dapat menumbuhkan minat dan perhatian peserta didik. 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan saat masa pandemi yaitu dengan memanfaatkan media digital seperti WhatsApp Group, Zoom, Google Meet, dan lain sebagainya. Pembelajaran yang dipadukan dengan teknologi meskipun tidak semuanya memahami cara penggunaannya, namun hal ini menjadi pengetahuan dasar bagi anak usia dini (Nasrullah & Bachtiar, 2021). Di masa pandemi covid 19 strategi pembelajaran di PAUD menjadi pembelajaran daring hal ini menjadi tugas guru dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan maka dengan itu metode pembelajaran berbasis proyek dinilai mampu menumbuhkan minat dan bakat serta kreativitas anak meskipun pembelajaran dilaksanakan dengan jarak jauh.
Implementasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah salah satunya di TK Pematang Permai. Sekolah menerapkan strategi pembelajaran berbasis proyek dimana pembelajaran ini tidak luput dari dunia anak. TK Pematang Permai merupakan sekolah yang didirikan sejak 5 tahun terakhir berada di lingkungan pedesaan. Sekolah memberikan pembelajaran yang mana dalam pembelajaran tersebut disesuaikan dengan lingkungan tempat tinggal anak. Pelaksanaan kegiatan proyek di TK Pematang Permai dengan tema alam sekitar ku dan sub tema tanaman, dimana guru mengunjungi salah satu rumah peserta didik atau home visit dan mengumpulkan peserta didik lainnya yang rumahnya berdekatan, pada kegiatan ini anak dikenalkan dengan beberapa tanaman, salah satunya tanaman liar yang sering digunakan warga sekitar untuk dijadikan kerajinan tangan yaitu purun, disini anak diajak untuk mengolah tanaman tersebut menjadi sesuatu barang yang dapat digunakan, yang pastinya dengan cara yang mudah dan dapat dipahami anak, seperti membuat topi berbentuk mahkota yang kali ini berbahan dasar purun, langkah-langkahnya meliputi mengumpulkan beberapa purun, lalu disusun memanjang disesuaikan dengan lingkar kepala anak, lalu ujung ke ujung disatukan dan setelahnya dapat digunakan di kepala anak sebagai mahkota.
Pemanfaatan lingkungan sekitar anak didominasi oleh tanaman sayur mayur yang ditanam oleh warga sekitar dan tanaman liar yang dimanfaatkan oleh warga untuk membuat kerajinan tangan yang berbahan dari purun seperti tikar, lanjung (tas), topi, dan tampah. ketersediaan bahan yang bersumber dari lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar yang disediakan untuk merangsang pemikiran dan rasa ingin tahu anak, dan dapat meningkatkan berimajinasi anak untuk berpikir lebih kreatif. Upaya untuk meningkatkan daya imajinasi anak, maka anak diberikan kebebasan untuk berpikir untuk membuat hasil karya, membuat karya yang mungkin belum pernah dipikirkannya, dan menciptakan suatu karya yang akan mengembangkan imajinasinya dengan mengunakan bahan yang tersedia. 
Proses pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan guru dengan memberikan contoh nyata di kehidupan, guru menjadikan siswa sebagai perancang proyek. Sebelum melaksanakan proyek guru menjelaskan latar belakang atau permasalahan yang harus dipecahkan oleh anak serta guru dapat mendiskusikan bahan untuk proyek kepada anak dan orangtua sebagai pendamping. Guru berdiskusi kepada orangtua terkait penilaian dalam proyek tersebut. Selanjutnya anak diminta untuk mengumpulkan bahan-bahan dan alat yang diperlukan dalam melaksanakan tugas proyek tersebut. Memasuki tahap pengerjaan proyek anak melaksanakan tugas dengan didampingi oleh orangtua. Jika proyek sudah selesai guru meminta anak untuk mempresentasikan hasil karya yang dibuat oleh anak.
Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek mendapatkan apresiasi positif dari peserta didik dan orangtua. Dimana pembelajaran berbasis proyek ini memberikan pengaruh besar terhadap anak. Anak mampu berekplorasi dan meningkatkan imajinasi anak terhadap proyek yang dikerjakan. Bukan hanya itu pembelajaran berbasis proyek mendorong anak untuk kreatif serta mampu memecahkan permasalahan. Pembelajaran berbasis proyek ini memudahkan guru dalam mengevaluasi kelemahan atau kekuatan anak pada saat pengerjaan proyek. Hal ini menjadi masukkan kepada guru maupun orangtua untuk membenahi strategi pembelajaran.
Kerja Sama Guru dan Orangtua 
Pendidikan anak usia dini tentunya perlu adanya kerjasama yang baik antara guru dan orangtua untuk terwujudnya merdeka belajar pada anak usia dini. Kerjasama tersebut dapat terlihat dengan terfasilitasinya belajar anak. Terfasilitasinya belajar anak akan menciptakan suasana belajar yang kondusif dan nyaman bagi anak (Cahyani et al., 2022). Orangtua menjadi faktor terpenting dalam membantu proses belajar anak dirumah (Harahap et al., 2021). Selain itu, semangat belajar anak dipengaruhi oleh peran orangtua (Fadlilah, 2021). Namun, tidak semua orangtua mampu memahami yang disampaikan oleh guru sehingga keterbatasan pemahaman dapat mempengaruhi pembelajaran anak di rumah. Untuk mencegah hal tersebut tentu kerjasama guru dalam memberikan strategi serta model pembelajaran yang mudah dipahami orangtua sangat diperlukan.
Melalui strategi pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan kedekatan yang harmonis antara orangtua dan anak. Pendampingan orangtua dirumah dalam proses belajar anak membuat anak lebih bersemangat dalam mengerjakan tugas proyek yang diberikan oleh guru. Berhasil atau tidaknya pembelajaran juga ditentukan dari kerjasama orangtua dan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Orangtua berperan aktif dalam membimbing serta mengawasi anak pada saat pengerjaan proyek tersebut.

SIMPULAN
Hasil studi ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran yang diterapkan di TK Pematang Permai guru memberikan otonomi belajar kepada anak dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi semua kemampuannya menggunakan paradigma pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan destinasi imajinasi pengetahuan yang berpusat pada peserta didik, melalui proyek yang diberikan anak didorong untuk mengeksplorasi pembelajaran secara kreatif yang berguna untuk masa depan, peserta didik juga dibekali keterampilan memecahkan masalah dan keterampilan untuk menganalisis kelemahan dan kekuatan serta minat yang dimiliki oleh peserta didik melalui kegiatan berbasis proyek. Inovasi pembelajaran tidak hanya dilakukan pada saat masa pandemi melainkan dilakukan setiap waktu dengan melihat perkembangan zaman. Guru harus terus melakukan pembaharuan baik dalam proses, kegiatan, strategi, maupun media pembelajaran.
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